BAB IV
KESIMPULAN

Karya tari Buncha merupakan hasil dari keseluruhan proses penciptaan yang
berlangsung secara bertahap dan menyeluruh, dimulai dari observasi awal, riset
tematik, eksplorasi gerak, hingga realisasi akhir melalui kerja studio dan
pementasan dalam Karya Tugas Akhir. Terinspirasi dari pengalaman personal ibu
penata dalam proses mengaktualisasi diri, karya ini berusaha merefleksikan
perjalanan tersebut melalui medium tari. Proses kreatif dalam penciptaan karya
Buncha mengikuti tahapan sebagaimana dijelaskan oleh Alma M. Hawkins dalam
bukunya Creating Through Dance (1988), yang diterjemahkan oleh Y. Sumandiyo
Hadi (2003) menjadi Mencipta Lewat Tari. Hawkins menyebut bahwa
pengembangan kreatif terdiri dari tiga tahapan utama: eksplorasi, improvisasi, dan

komposisi—yang seluruhnya menjadi fondasi dalam perwujudan karya ini.

Hasil eksplorasi gerak yang disusun dengan narasi emosional mengenai
perjuangan individu dalam mencapai versi terbaik dirinya, digabungkan dengan
eksplorasi gerak secara teknis lewat gaya tari hip-hop. Gaya ini dipilih bukan hanya
karena latar belakang pengalaman menari penata, tetapi juga karena
karakteristiknya yang dinamis dan ekspresif, yang dirasa mampu
merepresentasikan perjalanan pencarian jati diri Elisa. Melalui pencampuran
berbagai gaya tari seperti Waacking, House, Locking, hingga Ladies Style, Buncha
membangun narasi mengenai keberanian, kegigihan, dan kerapuhan dalam proses
pembentukan identitas perempuan. Dengan pengolahan artistik yang mencakup

musik iringan, kostum, dan eksplorasi ruang, karya ini tidak hanya menjadi bentuk
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ekspresi personal penata, namun juga menghadirkan refleksi sosial tentang

perjuangan aktualisasi diri yang universal.

Namun demikian, penata menyadari bahwa Buncha belum mencapai titik
sempurna, baik dari segi proses penciptaan maupun kualitas pementasan. Oleh
karena itu, masukan dan saran dari para pengamat, penikmat seni, maupun pihak
akademik sangat diharapkan sebagai bekal untuk memperbaiki dan
mengembangkan karya ini ke depannya. Setiap kekurangan yang hadir, baik dalam
bentuk penulisan maupun komposisi artistik, menjadi catatan penting yang
kemudian dievaluasi oleh penata secara mendalam. Harapannya, refleksi kritis ini
tidak hanya berguna untuk penyempurnaan karya tari Buncha, tetapi juga sebagai

landasan pengembangan karya-karya tari penata di masa yang akan datang.
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